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.rrNDAK IltDAN;t lttAlirlR I)*tLAl\,1 fiIIKI'n't Pu).(NA l$l'.'til',l

i\, Pengertian dan llllsttr-IInslrr tfur'lak pidana makar'

Dalam hulalrl llirlana Islturr rnallar cliistilahkan den.gan llughat' iJtrp',lral tttettttntl

baltasa tn,:nrl;ahiu -iattta' dari l.r{atlz "Baapftin" yiurg ulinya lllclls'lult;tYrt tirul

melampoi [:atas.1

l)alam Ai Q6r'arr l3ugJrat tliteralrgkiur dalarn strat r\l ll,uizu'at ayar 9

*-5r *#--s)\ 55tl.) {riY, &t"a*\ i}4 ;rU
( q oj't A-b:/\ .]

-x/
I rr-;'il

r\itin1,a.' .likfi sr:|tth s(l!il dari kedua gclongan itu lterhu.at a.nict."ttt ttrltcirirtl:

golotry,an l,ang lrtiri nrul:a perangilah golong,an 1'ang. l:*:rbuat rutrtya ilri

selttngg,t E(]It)n.gfitt itti ixtmbttii i:e.1aIan "!iIith 
;'

h{enunlt istilah s},a1a' s,:liagian ulatrta L:,:ry:endapal bahu'a Lrrrglral ilrialirir :

Suatu nktifita.s vang clilakrrlian tuthlk tnenlbah lata altu-att yang ielalt tlilerrhrirarl ol':ll

srprhr llrkrurr ul.li 1le;lalvirnirlr lr:rhitdap l<ollrtrrsart lrirl<irn <lett,qitlt lit'littilttut itlittt

r'nggarl mt-' I zrli s at r ai< iut lt e i i'i:ll atr. 
j'

Scliasian lagi nienqat:rlirrr trahwa vang dikatakilt bualrat rrtlalalr rrtt;tltt

kelompok yang rnerrrberontak te.r'hadap ini:nt atittt lleminrpin dengatr xii152111 lrattg

ilipei-Lrolr:i*iur, rlturuut rnc,reka iilel:*iukan pembangkangal il*ttgan kLrlat,:ttittl srrnjala

' L,,o',., i:.r'ariirr,-i,:iir YrrlrTa ,r:.1 i'ig'+.tawi, Srr";riui 1'Ji/aliirul:', ILL'-r'J i tl

' I-,.p, o g Ii t, ;iJ i7i ir,ar i .iQ n i€ r. t d til't hn1"-:, lil rn' 84 ri

'.oi,.1r,i i;ailir',rir.ir,,h,-'iJ--1lil;)'i'r'l ,{i-itrtti'1,:4-t;lanit'1,ct:L3,'l :r6-i.ir'-i'i5



atau tlengan istilah luiu yaitu kelompok dari kaum muslimin yang membangkang

terhadap imam.a

Di kalangan fuqaha' terjadi perbedaan pendapat tentang permulaan

pelakranaan tindak pidana bughat. Menurut madzhab Hanafi digolongkan makar

sejak para pembrontak sudah mengadakan pemusatan-pemusatan kelaratan dan

menyatakur keti daks eti aafirya? meskipm moreka belurn mel mcarkan s urangan. 
r

sedangkan Imam Malik, syafi'i dan Ahmad berpendapat lain, bisa

digolongkan bughat eejak dimulainya serangan atau pepsrangan (sabotase-

sabotase).6

Sehuburgan dengan bughat ini, Sayyid Sabiq berpendapaf bahwa euahr

golongan dikatakan Bughat jikaterdapat sifat-siIht sbb:

l. KEIuar dari tant kepada pemsrirtah yang adil ymg diwqiibkan Allah ata* kuun

muslimirn sebagai walliyul Anri"
2. Batrwayang keluar itu adalah jama'ah yang kuat dan bereenjata, sehiryga yntuk

*rng**b*i-ikan mereka keparta ketaatan pemerintah membufuhkan persiapan

tenagao manusiq materi dan ba'ang.

:. MerJka rnempuanyai alasan ya'4lorat unhrk keluar dari imam, jika mereka tidak

mempuuyai alasan ya1g kuat ,uaka mureka tidak bisa digolongkan bu8hat tapi

mereka termasuk Perusuh.
{. Mereka mempunyai pemimpin yang ditaati eebagai eumber kekuaian. Karen*" 

tidak ada kekuatan Utli jr**t funitiOut memiliki penrimpin.T

Abdul earlir Audah mengg*longkan bughrt ini dengan jmimah politik- Oleh

karena itu Abdul Qarlir Audah memberikan empat kreteria kepada pemberontak

unhrk dissebut Bughai

l. Tildak pitlana itu mempunyai tujuan, yaitu ingin menjrmgkirkan kepala negtra

atau badan eksehrtif, atau tidak tunduk kepadanya

I Ibid, lrlrrr. 1ol,
r A Hanafi, ,,lzaz-,4zaz lj;*tun Ptdona Js/arz, Bulan Binlang, Jaka'la, 1967, lrlrrr' 1 !ti,
oitid
7 Sayyid Sabiq, ,rrg/: Al Stu*ruh.Jtu Ill, 1434W1983 M, hlnt l2



l. Pemberontak harus mempwrlrai alasan (ta'wil) yaitu mengemukakan alasarr

pemberontakannya serta dalil',dalil kebenaran, pendirian mereka walauprur dalil
itr lemah.

3. Pemberontakan itrl dilskukan dengCIn senjaia bukan dirinya sendiri, jika tanpn

senjata maka tidak dignlongkan tindak pidana politik walaupun punya alasm.
4. Dalarn kearlaan pernberontakan dan perang. Unhrk bisa digolongkan tindak

pidana politik harus dalam keadaan perang; maka jika kejadian jarim*r bukan

dalam keadaan pemberontakan dan perarg maka tidak bisa digolongkan jarimah

politik, tapi termasuk jarimah biasa, dar huhmurnyajugatrukuman biasao

Ulama berbeda pendapat tentang hukum tindak pidana makar terhadap

pemerintah yang dzalim. Menurut sebagian besar ahli hadits, diboletrkan memprotes

atan mengecam para penguasa yang dzalim dengan ucapar yang benar tapi tidak

boleh memtrrontak terhndapnya walaupun ia menumpahkan darah rdqyaf tanpa hak

dan melanggar hak-hak mereka serta melahftan perbuatan maksiat dan kefasikan

secara nyata.e Oleh Karena itu nabi bersabda :

Io(r3\rr,i *tUe1t' "Uy\s\af^ 
-xodxAts LuJrJ-ar\

Artinya jihad yang paling utama adalah kata-kata yang benar dihnriapan

pe m t mp i n .van g d h al i nz.

Ulama' yang tidak membo lehkan adanya pemberontakan walauptm l<epa.da

penglasa yang dzalim ini, beralaran dengan Al- Qur'an surat Al-Nisa' ayat 59

"_rrYt -}r b Jj...t t 5s,bb a\r !e.br $.:^r e.Xtkd.l!.

ef;:t J3-JU dJ., J %3;:.,g-h i &t- ;U $
;*."*-\, *rt* *y'r i ?Yt f"J-, d\L *ieJ,'J

(aq r)*.;}r) )J-:t'
.A,rtinya: Hai orang-ordng yang berinutn taatilah Allah dan Rarulnya dan {,4i1

Amri di antara kamu benwdian jika kamu berlainan pendapat tentang

s Abdul Qadir .a^r-rdalr, Op. Cit. I,tlm. 102- 104

'.A,1,r,r1 A'lu Al-},{aududi, Khilai'ah dan f{ertgctan, Mizan, hlrn 336.
rc ,qt,u Daud fiulaitlan, Swictn Abu futilrjil, h1m.331.



sesriltu mflbn, kembatitah kepada Allah, iiko katryl benar'benar beriman

kepadaAu;;;;;k:";,;tn7a (an hari kerrudian. Yang !:ryfi* itu tebih

,io*o bagi mu dan tebi h baik akibotnya. (QS. Al-Ni sa ', : 5 9) .' '

Ayat ini menciptakan landrrsan bagi keselunrhan sistem a8antq politik souial

dan b,udaya Islarn serta membentrrk prinsip pertarnn dari konstitusi IslErn' Ayat ini

meletak&trI prin*ip ketqatsn yang benrrutau yaitu;

l. Kptaatan seja,ti ( ketadnnkeparlaAllah)'
Z, Keeetiasn t epa4r i-*ul- fCuiur,t* ini tidak dihm111t oleh ragul sendiri melainks$- ;t-d salah catu konsekuensi logis dari ketaat,r kopadaT*hm'

3. crrfir-nad" ulil amri vaihr orang-lrang yang IYm:sPs -trylA,fi:ff:"'
Tetapi ketaatan terhadap pem,trin:tatr infUenitimUut dengan peringkat dibawah

trt*t* nrhan dur rasul- 12

Menun* Muetafa Al-Maraghi yang dimakzud taat kepadaulil amri dalmn surat

Al-Nisn, : 59 ini addah : parE. penguffstL ahli-ahli hukurn, ulams, panglimn-

panglima militer, para pernimpin, dan para zu atn&''13

sehubungan dengan tid8k bolehnyr rnemberontek terhndap pemerintuh,

walaupuu kepadapemerintah yang dralirn ini, nabi bersabda :

*irg .i, a:p rp*' derit"j. ofl J *l *t
'?( f-,., o\er) AJ^f" 4;*j ' *jLi ' !-r*b eoL*Cl

Artinya : Barang siapa yang melihat tin,lakan pembesarnyd idng tidah

d i xtk ai ny a,'h e nd akny a i a be r saba r, ka re n a se su n gguh tl y a o r{t n I .'r il t q!,

rnemisaikan diri dari lama'ah ba"\ng selengkal, niscttya ia akon

ntari secara iahi tiah. ( H R- Musli m!

'' ibid, hlrr.128
12 Abu A 1, Al-lvfaududi, fkllq.u?l clan Konsiitttsi sisfl,a Potitik Islam,Nttzam'h1m'2O?'
r3 Ahmud Musthafa Al-Mar aghi, Tafsir tll-fufaraghi,fV, 7913,Beirul, Darul Fikr, hlrn'? 2'

'o Al k.,r* at,, airt ,rnin bi"n ri Hqiaj ,lrl Hr-rsain Al Qusyairi Al Nisaburi, Shaitih

Mttsltm, hln 199



Sedmgkan ulama' yang lain membolehkan memberontak pada pemerintah

yaqg dzalim. i\{erekabernlasan dengan Al -Qur'ur $rd Ali Irnrur ayat 104

Atj! .lrrr\s tF dt Oser-ia'J\r*;" Ok*
(Lo:A')oe-rleJL"r, =drJ \Jp-r), ,_y -*)gJ

Artinya : Henrlaklah atla cliantara kamu segolongc'n ltmfimt ldng menyeru kepada

keba.iikan , nrcn.yunth kepada yang md'ruf dan mencegah dari yantl

nutn gka r, me re kal ah o r dtt 8- o rail I :rang be run run g. (85. At i I tt ran -' 1 0 4 )1'1

Sehubungan dengan bolehnya memberontak kepada pemerintah yang clzalim

ini, Nabi bersabda:

,J*;U o 4: 
"i* 

l*v .^4: ..-lI-.-:
( 
1l,ol,,) OUJ \d-e;rt ;I5-: .r.l+ Cu-*J';U, di\.#

Artinya: Barang siapa diantara banu melihat kemtnglmran tnn'kapilthlah
( tanganialah) dgngan tcmgannya ( kelruatannya), iika tidak mfuftyu,

trwka-pitiltlatt (tanganil*tt) dengan lesannya, Jika ttdak manpu lagi
maka piUntan (tanganilah) deygan hatimq demikian itu adalah paling
lemahnya !ffid.n. ( f{R. lu{uslim)

Menurut Atru }lanifatr, sebagrimana di*utip oleh abul a'la arunaududi bahwa

keimauan seseoftmg yang dealim bukan sqia batal. tetapi lebih dri itu, dibolehkan

melahrkan pembrontakar tertradapnya Bshkm seyoslmya hal i&r dilah*m derlgm

syarat pembrontakur itu memiliki faktor-Iirktor unhk dryat berhasil dan berfaedah

'r Dep.g RI , Op.Cit. hhn.93

'' Al In:am Abu Al Hu.qairr }yluslirn bin Al hujjaj Al Husain Al Qusyairi Ai Nisab'*-i,

Op.CiL hlm.19



dan baik. dan bukan semata-mata memecah belah keL'uatur dan menghilrurgkrur

t't
nyarva.

Sesrurpguhnya peperangan atau pemberontakan wajib dilakukan oleh ruttat

Islam kalau kernercl*kaan Islzun ibr tergangEu, kalau orang muslim dijaga dan ticiait

rliberi kebebiusiur atrur rlisiksa.l' .rrllah berfirman dalam surat Al-Taubal ayal 3(r

(v' H,}\) ;L;!r {ruur,/ ;*F ;r$;, b}rt;:

Artinya: perangilah orililg-oraftg kuJir seluruhnya sebagaimana nterella

me me ran gi kamu pul a se lu ruhnya (QS. At-Taubat : 3 6).1 
e

B. Sebeb-$ebrb Terjedinya tindak Pidena Maker.

1. Karena tidak puas terhadap pemerintah.

Setrab terjadirrya revolusi adalatr ketidakpuasm Hal ini berafii zuaftt

bangsa tidak puas pada pemerintah dan menginginkan keadum yang lebih baik,

maka dasar untuk suah, revolu$i zudah terbentang. Dalam hal ini kalru hanya tidak

puas terhadap pemerintah tidak "rhp Bila suatu bangsa merasa tidak puas

terhadap pemerintahnya, dan bargsa ifu memiliki semangal juang dan perasaan

menol ak, makr tenhr bangsa tersebut akan memberontak, 
m

Dalam masyarakat kapita.lis, jika hak orang miskin yang lemah diabaiknn,

pa{i akan memicu revolusi clan pr:mberontakan terhadap orang-orang yang knya. Di

l',qblrl A'la Al-]u{ar,rdudi, loc,c i,

'8 krar,r h4unnw.,uir. Kebangkit,"ut Islam rlun Tantangan yang Dihadapi [)ari ltiu.;tt. i.":

Masa, Bina Ilmu , Sr-u-abal's, 19E4, hlm. i78.
re D"pog; Tr.I, C)p.Ctt. hlrrr284.

e ],{lrtud},., iv{unltrhari, Fltsafat .Perg,erafutn /slrirrr, Mizarr, Banrlr-u-rg, hlm.42



siunping orang muslim ilihurhrt memerangi kedzalirnzur sosial, diir,iuga clitlnfirt rurtrrli

rnemerangi keclzalirnan politik alau iredzalintan apaprur beilhrk dan namalryil 'lika

liany,s bersifat pasif nrenghadapi kedz;aliman dan merelakannl'a. maka setntta iallisalr

rrnrat akal ntr-nirtl.qqilrlg akitrahrya bagi orallg tlzirlittt rnitllpllll ol'aII.g, \rillliJ'

cliclzalirnilrl"r"t' Allnl, bet{itman:

EUyaA***yrU;*J I *ikldi a.r*lp}
( ro gfir-!r ),-; t.a-J l..rr-r} $Ufi

Artinya; Dan pe/tharalah dirinut duripada ,ikroon -rong. tidal':**u-ctr^T rnr:itirn\)it

ar{rnp-or(t?p yang ,lhalim saja di antara kamu ,lan kelahuilah bahvxt

,tlllnh song.at l:e ras siksan-va (8.5 Al-Atqf(rl:25.)'22

pada claszunlra p*r-apg ihr diarlakan untuk ttettegqkkzut Islarn dettgnn s1:galahalt

hi4uplya Ultuk menegakkar hak hidupnya itu tlirvajibkan perarg. I(arena vrulg hnk

ihr berhak dibela- Dan hal< itu aclalah kepunyaal All,fi. Allth adalnh pe'milik vnnSt

Ilirq.l:'

l\cla b,:br-:r'iqrir contotr rnlil<tu'vzurg ter'laili clalzun 5c.jal'irh Islzurt virilu:

a i!'takar oleh karun kharvnlij ter-hadap khalifah Ali.

Kiull kharvarii sebenarnva patuh pada trukurn clur praktek Iglanr clt.la-rn

beqhrkrtya !,ang taiririah. il{ereka tidak perlah 1p1r11yetttuh sesttitht }'atlg ttrel'elia

:1 yusuf lJ-ealdliawi , iirglt lhuktlt , D*.latrt ,L'er:;pe]:ittA] Qitr'an i]trt,41. Suririr:ii. ,'ii-

Kar-rtsar, hlrn l3?
2' l) eprrglrJ, loc. c it, l-rirrr 2tl4

I988. lilr-n..1i1.



ilngsal ilosit, ttrr,r't:krr ttr,rmpttttl'a1 ltrtnstp tlzur tthtrnn ttilai senrlirr'a'l Mtlr'*l(il illl

terl<enal deilgzur ahli Qira'zrh hanya s{a mereka. rnerttn'rvil r\l Qu'afl lirlak lestrai

dengan yang clinral<srd dal:rm Al Qur'an itu. Oleh karena iht tnere'ka di'qolongl<ln

yaurg keluar dari agama.lj l

Asal rlula pernberonlakan karun khaw,arij ini 'ai{atah ketika i\'Itrart'ivir}r

nlen-ia(li grbernrrr di syam, }a rnenunhlt ditegnkkzulnya huhml terhadap perttlruntthatl

l..Ttsnran, kemudiiur N,ftrartiyah tnu.ntlrai'at AIi setragni perltirrtpitt, selringgir "\li

berkata telitilah terhadap apa yang tliteliti rn'anusia, lalu mereka ntengatliftiln iir-l*rinl

kepada Ali kermrriian Ali akiur berusaha. rrettegakkan hulcum kepada mereka eletrgan

se,arlil-adiln-va. F.etika lama tidal< adirkepuhrsart, mal<a pengikut Ali yarrg arJa tli lrak

iial perrgikgl l\{uarvil,ah 1,nu* ada di Syanr ketuar unhrk berlrerang (peran,g Shitlin)'

I(etika ahli Sl,am kzrcau maka Annt Ilirr Asti ntengartgkat mushaf <li rritrrtg tornbakrlya

clan nrengajlk ulhrk kenrbali ke .yal,n r\llah. rnaka piurgeilrur ihr tliabaikiur oleli

pengilnrt Ali terrrtatnir alhi Qutl'a' tlnlr rk meninglalkur 1:eperartgan.'tu

Lr. l'enrberontai<arr Zaid trirt Ali

Zaicl hin Ali adalalr saucliu'irim:un AlutirrlAl l3aqir cttctt illtiutl I-lasiul [rirr i\trr

T[a]ib. tokph t,.:r'trt:iiiu- izulannya seorang laqih beliau tinggal rli h'tallrrlirlt' ,;\srti

pula tu'r'jacli 1;r:rnfieroutal<l<iur ini ailalali l<etika. I:lisyatu bin r\bdul Malik Ill()llru.rii!

litralici hin Alrrirrllah uritrrl<.Al Qa,.rirri pejatratnva 6!i ni:geri ihr. 1.lis'7arrI rrlonuirr!€il

i,.1irjt-l itrrtir lilun"ii:r(ii :r:disi,llal irri luentpitlirut kntittttgtut 1:ertiitttit l<t' l'"rtlliili t'llrtil

Itlltl.Iqr

?',nl-rr Ya'lu.lvlui r.,r1tri-rtad tiirr /d ilusair-r.,\l Fan'a' ,,,11 Ah.barnuAJ.YuJtllartrt.',:/r, r:et.-i. 1:]?{1,

i-rlm 54.
?6 Il"d'



merupakan pusat pengikut Ali birr Abi lhalib, Semenjak kodatangan Zaid itu, maka

baqgkitlatt semangat pengikut Ali unfirk melawan kedzaliman Muawiyah, karena

kedatangan seorang takoh yang mereka fimggu-hmggu unh* dijadikurr sandsrafl

dalam pembrontakkan mereka Sementara oraflg hak sendiri merasa ke*al terhaelap

kekejaman Bani Umayyah. Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh orang lilfthh

perrgikut Ali dan orarg lrak unhrk membai'at Zaid bin Ali sebagai pimpinarmya

Mereka mengatakan pada Zaid bahwasatya di Kuffirh terdapat 100.000 orang yang

akan berdiri di sampingnya. Kemudian bergerak bersama-sama secara rahasia.

Namun gerakannya diketahui dan ketika Zaid mengotahui ia langsung mencehmkan

pemberonta}&an namun aktrirnya Zaid terkena p w:,rlh.n

2. Ambisi krgin merrygulingkan pemerintah yag sah.

Di samping tidak puas terhadap pemerintahan, eebab-sebab makar adaluh

iqgin menggulingkan pemorintah dengan maksud mengrnbil alih pemarintdr,

walaupun pemerintah itu adil. H:rI itu disebabkan karena kelemahan manusia itu

seudiri. Di ketahui bahwa manuein adalah tubuh dan jiwa, manusia itu tersusuo d$ri

roh atau jiwa halus" Masing-musirrg hrbuh dan jiwa mempuuyai penegak dan

kegemaran, p*nogak e*rta kegemaran tubutr adalah makan minum dan segala macflm

syahwat, materi.x

Kegemaran yang berupa rryahwat ini adatah 
. 
aplikasi d1i nafsu yang

dinamakan nafsu saSyi'nh yaqg cenderurry mongajak pada ko.jahatnn, Allnh

berlirman dalam Surnt Yusuf ayat !i3 :

?7 Atu Al A la Al lvlau.ludi, Khtlafah clan ,\lerapan, lo.cit, hlm,33B-339
?8-'" Sayl,rd Salrrq alih bal:asa l:hrhamrnad Abdairathami, Llnswr-Unsur t:-ehutan dalant

.&larr, Surabaya, 1981, hlrrr 45.



{-/y &"Lyl ,j;JU a,/Uycr*Jr *;l .,di rq,*t$S

@( ciey.) Wt&\-tli\
Artinya: Sexmgguhnya Aht tidak membebaskan dirilu (dari kesalahan) karena

sesungguhnya nafsu it't selalu menyuruh pada kejahatan becuali nafsu

Jailg diberi rahmat oleh Tuhanht. Sesungguhnya, hthanku mahn

Pe n gantlt un ktgi iv{ah a Pe nyayan g. (Q. s Yusuf: 5 3 )2 
o

Dalam hubrmgarurya sebab tindak pidana makar, nafsu sangat berperan.

Sehingga manusia baik perorangan atau kelompok dapat dipengaruhi. Jika manusia.

sudah dipenganrtri oleh nafsu maka akan timbul rasa agresif dan tidak suka melihat

orang lain hidup damai dan al*rirnya memberontak unhrk memuaskryr hawa nafsunya

demi unhrk memenutri ambisi yang diimpikamrya yaitu ambisi trnhrk mengambil dih

pemerintah. Mereka merobek-merobek semua ikatan moral , etik4 dan memperkosn

hak orang laiu tanpa sebab.s

C. $auksi Pidan* Tcrhadap Tindak Piilana Mrkar.

L Tiljuan Pemidanaan

Tbjunn pidanayang pokok clrilam symi'at Islam adalah pencegahan (Al Rad'u

WaAltahdzib). Yarg dimaksud dj sini sdaJah menahan pembuat pidana aga'tid*k

mengulangi perbuafir jarimahnya Di samping ihr agar orang lain yang melihat

hukurnan itu tidak bisa melalnrkan tindak pidana Sebab jika berbuat ia akan clikenai

-s,-.-' 1)r:paga1, .,;',,:it, hlm3 57

3o Aiz.,llr ralrnrtn, I,lobi l[uitamn ed S€hflgai Seorang ?en*npm trlihler, Rr-rni ]Jr-su-a,

iiinr I5.



hgkgman pula Oleh karena ihr mentrut uraian di atas pencegahan ada dua Yaitu:

melarang suatu perbuatan tindak pidana dan menghentikan pelalo pidana agar tidak

melah*an tindak pi dana yang telah diperbuahrya3r

Hukuman yang berat dalam Islam jika ditinjau dari psikologi modern msmiliki

fungsi penjeraan. Baik pada si pelaku kejahatan maupuu pada orang lain yung

berniat unhrk melalnrkan tindak kejahatan32 Hu}uman selain unhrk peqieraan, ada

juga yang berfirngsi ganda yainr sebagai perliudungan terhadap masyarakat (

protection of society) eeperti hukrman potong tartgan bagi pencwi mereko yang

dipotong tsilgan tetrrya sulit usblk melakukan tindak kejahatan di mesa yarlg nkan

datang; Sedangkan bagi masyarakal, mereka akan aman dari peucurian, karerra sud8h

tidak ada yang mencuri lagi.33

2. Berat ringannya pemidanaan

Hukuman ddarn Islam disebut dengan Al Uqubaf Berdssarkan berai

ringumyahukuman yang ditenhrkan oleh hakim makahukuman dibagi fua:

t. Huktunan yang hrurya mempunyai satu bf,tas yang tidak bigfl. dihraqgi at*u

ditambah oleh hakim walaupun pada tabiahrya bisa dikurangi atarr ditambah.

Seperti hukuman jilid yang ditetapkan sebagai hulnman had.(80 kali atru 100).

i... Hukurnan yang mempunyai dua batas yaitu batas terendah dar batas tertinggi.

Dan hakim diberi kebebasm unhrk nremilih antara ksdua batas tersebut yang

dipandang sesuai.s

3l A Hanafi, c,p.r:il, hlm. 196.

,'D.1"lulu,lir-1 F,lcok- d:at-r Fwtrl Nashori Sttraso, Psikologi Elarr, Pustaka Pelaj'ar",

Yoryakarla, 1994. hlm l4
3 lbi,l, h1rn.15

3 Abdt,l Qadir Audah, op.cii, hlm.633.



Sehubungan dengan hukuman tindak pidana makar Allah berfirman dalaru

Surat AI Hujuraat ayat 9

ip \-Q.ii? \yt"'U I.:$ r ;*,-.3/ t <.f*)IG3U, jb
r;*j LSt"J#;l!.tJXt,lr tlytJsta.s/ r.i,.l q-,L!}i

JLJI J-$)! Le,rs !l,"U u,Li ';U a-b5-r 3r
(t r:j\; ugiln*.*Jt--.6-A\ ;,L

Artinya: Dan jika ada dua golongan dari orang-orang twkmin beiperang maka
damaikanlah diantar l<.eduanya, jika salah satu antara kedua goksngart
tersebut aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah
golongan yang herbuat aniaya tersebut sehingga golongan itu kembali
l:epada perintah Allah ,lika golongan itu kembali maka damaikanfuih
antdra keduanS,a dengan adil dan berlakulah adil bumu
Semngguhn;ta .41lah menghargai orang yang berlaku adil. (OS. Al
iiuyrat ayctt 9.,)"

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa bagaimana para mukmin

mendamaikal dua golongan y'iitg bersengketa dan rnenytuuh para mulanin

rnemerangi golongan yang berhuat anizya supaya mereka kenrbali kepada

perdamaian.36

Ulama' berbedn pendapat tentang hukuman bagi pemberontak dari kaum

mukmin.

l\{enumt pen<lapat jurnhur ulama', wqiib dihukrun mati pemberontak yang

keluar dari imam. Trrpi tidak rvajib ditrukurn mati jika pemberontak itu berdarna.i,

Menurut pendapnl Jrunarlt, pemberontak yang berasal dari kaum nruslirnin tiflal<

boleh dilrukurn mirti.37 Merek:rberalasran dengan hadits nabi:

3r Depag F-I, op.cit, hkn.846.
h Hasbi A Shidcirqi, Talsir At Qur,an Al t{ur,H.,Bulan Bintang, hlm.l40
'' Muhamrrrird ,aJi Al Shabhuni, Tafsir ttyat Al Ahkam ltr, hh.a$ 0.



ar.\:: a)t) r'e J\#; 'Ci,'"'b dJ\--'lL**
Artiny'a; rnenr:e(i ordng makmin itu./hsiq dun membunuhnya itu kaJir.38

Sehubungan tleng*n k*urnan tindak pidana bu&at ini nabi bersabela:

=jl aia$' dJ-E at-t o tt )iLr sotJapLi \.t*t e! '-r
( +--- o\st ) _ay \di;r-lgjr\, afiqjrJ ,\=,r iU, $-:*,t

Artinya: Earang siqa membalat seorang imam a.tau pemlmpin kerutdian
memberikan persetujuan dan nenyatakan lcesetiaannya lrepada ims.rn
tersebut, maka taatilah sedqat nangkin. Kalw datang orang lain
rnempersengketakan behnsaan imam tersebut maka potonglah leher
ordrzg iht ( HR. Muslim).rY

Hadits ini menunjukkan bahwa hukuman bagi pemberontak tidak lain adalah

hulnrman mati.Ijma' ulama menuqiukkm tertradap kebolehan hukuman mati terhadap

pemberontak, karena berpegang puda pertuatan dua imam yaihr: Abu Bakar

rnenghuhun mati orang yr1g enggffi membayar zakat, dm Ali bh Abi Thslib

rnenghrhm mati terhadap or4rg ymlg menanggalkar ketaatflmya{

Il. Pencegahrn drn Pcnlnggulrngar Tindah Pidenr Mehar

l"Pencegahan

Dalam sualu pemerintahan lrastilah ada suafu kedaulatan Sedangkan

kedaulatm adalah merupakar kekuasaan yaarg tertinggi. Negara memepruryai

kelflasaan tertinggi untuk memeksa semua pendudrilr agar menaati undang-undang

s Ibnu l,{ajah, Srrran I[, h1m.475.
.19.r'-' Al lrrram Abtr Al Hrrsain bil Ai Hujjad Al Husairi Ai Nisabudi, Sochih MtxlnnA,

hlm196
40,,-- Abu Ai Hasan Ali bin }vfuharrunad bin Jrl Habib .A.l Mawardi Al Bashri, Ibwi Al tubir
)OCI, Beirut, hln-l I 0l



serra perzrhrail agar perahirafl y:uig diiiuat dapat hu:tdflrgsi secara ef'ektil' aglu'

kEtertiban iia.liun ma,syirrakat ilapat tercallai. serta dnpat mr:ttcegalt lrttntruittt-vit attarlli

su:rht ttcgara .'ll

Setiap ltegara rttetttpunyai suatu otganisasi yang trerweniurg unttll< metrtll'rll;:-l(al1

kepulusan-keputrrsan yang rnengikat bagi seluruh penduth* di dalarruryir' I'leprthtsart

ini ,antara lain berbenhrk unclang-unclang yimg mengikat rvarga negara' Bertragai

macam kebijaksanaan diciptakan clemi terciq:ainya hrjuan tnasyaral<at yang alllim '

ierrtram tla:r aclit. Flal ini rlilalnrkarr rlonqalr rlu,neilitrkart hubtttlgatr indivrthr <litlattr

rnas1,it16[31.'1';

l{ullrsirn ryrtlurr,g-uuiirulg. kepulusan-ltelttttu,ltul yang dibrral 1x1{ul1 lq.irPfrt(itlgiut

rnasyarakat seda pernirksaan --petltaksaarl yang dil'ahrkan oleh negara ttnhtk

memahrhi peralureur-perafurm ttrrst:lxtt adalah suafu tindakan ymg efektif rmtrrit

mencegah arlalya tindakrur rnakar }i.arena kalau ihr leri:apai tttasyatitltal ak;ltt

rncn-; atli ietti-ng rlatt Ieltlt'ram'

Selain ihr , pemurtaafan lemhaga clalnvah lslam jtrga sangat efektif dal:un

lnen,qltlltsipa..ri kryiatratiur tririk kr,lalr;rtan lirrrirrli pidana ltrakar atall ke.irrlr:rliiltlt-\'it

lainnya- Setrsb tJalrug Islam sangat diiuriurkan urrhrk trerdakr,vah. Iictrag:rrnttura Allah

L:eri'irnran rialam stral Att f{ahl:12-i

( tro jJr I'de/l,J-U J'--*JI C
Artiiiyir-' iie't^i;iali {rit,trtri;;ttt) }:epatiaittlttn'l'ttitttn-}v{u riengttn /til:trt'ilt"1\

2. PenangSiluigan

''r.At,c.1rl err,Jir i)jarlrr1i,I',i,.q,,z1rr k!,t,,tl Mi,nu.tul J.onsrTr,ri /s/rrnr, [:.]irrir Jlttttt, lltit'rr1;"r','rt,

l9ir-1 lrhn. 1i-1zl
!1 n t

lD I t.L

or Dt;',n1s. RJ, rlp i-lit l-lrrr, l;.t



Dalam hal penanggulangan tindak pidana makar ini, diharapkan sikap

pemerintah untrk tegas dalanr menangani tindak pidana tersebrs. PemEri$ah h8rus

bisa molakrd(ar amtr ma'nrf nahi mrmkar. Sebab hat ini adalah hrgas pemerintah

dan bukrr tugas indiviclu. Karena jika tidak demikian akan timbul anarkisme

sohingga menimbulkan berbagai macem bencana+l

Disuryiag i6l pengefektifan smksi hukum dalam menaqgrri berbagai masalnlt

tenffira urasalatr makar, rangat dibututrkur. Keadilan dalam menegaldffin hulnrn

juga membanb menanggulangl adanya tindak pidana makar. Sebagei mana Allah

berlirman dalun Surat Al Nise':58

(dn rLJr) 
-j*.;! # :(.1UJL;11 PU l,

Artinya Jika kamu nenetapkan hulrum diantara manusia hendaklah kanu

nenetapkan hukum dengan adil.(}I. Al Nsa':58).as

ta yusuf Al Qardhawi, Op,CiL, h1m. I 65
a'Depag. FJ, op,Cit, hlm 128




